BABY
PENLUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian prakiek etika jurnalisme digital Trifieen Jogja
pada akun YouTube dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menggunakan
media sosial sebagai media publikasi. Instansi tersebut juga menerapkan
penayangan periodik te;:w erita-herits j'llln bersifat besar dan sangat
|:rui-1:Lt||:|,-gr untuk ﬂlsa@-ﬁm, Hﬁih jnmg sudnh h:m fokta namun belum
memenuhi SW 1H akan dipublikisi kemudian menyusul berita yang lin untuk
“melengkapi bﬂﬂ&ﬂhﬂ!ﬂﬂ:ﬁ}’n hnplmenmu,ﬂhimimnedlgltnl juga telah
dilakukan dengan menempuh beberapa ipaya ka menenmukan
'ﬂﬁll.j'mg sebenar-benarmyn terjadi di sosial nm&mmmglwl lain.
:‘m Mu. Tribun Jogia mengadakan pelatihan terhadap wartawan digital
terkail jumalisme cek fakin tetapi. dalam implementsinya ek fakia belum
wmmnkshnnl untuk produksi video berita di You nmmu 1ahap

belim ﬂdn ke:-:mm:m antara naskah berita m.ﬁ'ﬂﬂ‘wﬂm Ilml:luk
Kemudian, pada tahap publikasi berita, Tribun .fmfnmm:purﬂihn pedc:rman
! Mfmw terdapat berita yang tidak dq;‘ tayang pada
YouTube yakni n@ﬁhﬁuhnuh diri dam kekerasan pada anak.

5.2 Saran-
Pada mmm seneliti menyadari masih banyak
kekurangan mulal dari date-daty jﬁngm tEﬁ:nlt berita-berita yang telah
melalui cek fakta jurmalisme dan masih banyak kekurangan dalam hal

kepenulisan. Beberapa catutan akan peneliti sampaikan dengan harapan dapat
bermanfaat bagi penulis pnbadi maupun bagi objek penelitian serta menjadi
bahan evaluasi demi kebaikan di masa mendatang. Saran yang ingin peneliti
sampaikan antara lain:
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1. Melakukan pelatihan lebih lanjut terkait jurnalisme cek fakta
bagi semua wartawan yang bekerja, baik yang berkecimpung
dalam liputan langsung atsupun melalui media digital.
Supayn, wartawan konvensional juga melek teknologi dan

ingnya cek fakta,
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